
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Tingkat kemandirian ibu yang menikah pada usia dini di Desa Sebandung 

Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan menunjukkan sebagian besar 

yaitu 60,0%  ibu masih bergantung dalam menyusui bayi yang benar. 

5.1.2  Tingkat kemandirian ibu yang menikah pada usia dini di Desa Sebandung 

Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan menunjukkan sebagian besar 

yaitu 80,0%  ibu masih bergantung dalam memandikan bayi. 

5.1.3  Tingkat kemandirian ibu yang menikah pada usia dini di Desa Sebandung 

Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan menunjukkan sebagian besar 

yaitu 93,3% ibu masih bergantung dalam perawatan tali pusat. 

5.1.4 Tingkat kemandirian ibu yang menikah pada usia dini di Desa Sebandung 

Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan menunjukkan sebagian besar 

yaitu 73,3% ibu sudah mandiri dalam menjaga kehangatan bayi.  

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Tenaga Kesehatan 

Diharapkan tenaga kesehatan supaya memberikan penyuluhan terkait 

dengan dampak yang dapat terjadi akibat pernikahan dini baik dari aspek 

psikologis, biologis, dan sosial, serta memberikan penyuluhan mengenai 

kesehatan reproduksi pada remaja. 

 

 



  

 
 

5.2.2 Bagi Masyarakat 

Diharapkan masyarakat supaya meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman tentang dampak yang dapat ditimbulkan pada pernikahan dini, 

sehingga mampu mempertimbangkan dengan matang untuk melangsungkan 

pernikahan dibawah batas usia, orang tua supaya mengarahkan anaknya untuk 

tidak menikah pada usia dini, dan memberikan dukungan, serta motivasi pada 

anaknya untuk menempuh pendidikan minimal SMA/MA. 

5.2.3 Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan bagi institusi supaya memperbanyak literasi atau referensi dan 

kajian pustaka mengenai gambaran tingkat kemandirian ibu dalam perawatan bayi 

pada pasangan pernikahan dini. 

5.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian 

yang sama dan tertarik pada topik tingkat kemandirian ibu dalam perawatan bayi 

pada pasangan pernikahan dini dapat melakukan pengembangan yaitu meneliti 

perawatan bayi yang belum diteliti dalam penelitian ini. 

 


